
 

 

104 

 

BAB VI  

Simpulan dan Saran  

6.1 Simpulan 

Pada BAB I peneliti telah menjelaskan mengenai analisis latar bekalang 

ekspansi yang di lakukan oleh rumah makan sombar yang kemudian telah di 

jabarkan oleh peneliti pada Bab 5 dengan teori analisis pasar dan konsumen,STP, 

strategy ekspansi, strategy internal,eksternal dan SWOT.  

6.1.1 Analisis Pasar dan Konsumen 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan penjaga 

Mall Paskal 23, pada mall Paskal 23, pengunjung perminggu rata-rata adalah 

6000 orang. Sedangkan pada tanggal merah dan hari libur dalam sehari bisa 

mendatangkan 1200 orang, dengan empat pintu masuk. Dengan demikian, 

peneliti melihat bahwa Mall Paskal 23 memiliki potensi yang cukup besar untuk 

membuka usaha di Paskal 23. Hal ini didukung dengan budaya masyarakat kota 

Bandung yang cenderung konsumtif, dan juga wilayah geografis dari Mall Paskal 

23 yang strategis, sehingga Mall Paskal 23 sangat potensial. Sehingga, ini 

membantu Rumah Makan Sombar untuk meningkatkan jumlah konsumennya, 

yang pasarnya hanya sebatas Mahasiswa Unpar. Pada rumah makan Sombar pada 

Mall Paskal 23 terpengaruhi oleh kelompok primer, karena kelompok ini 

mempengaruhi konsumen ingin membeli makanan dari sombar, ini salah satu 
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faktor yang membuat rumah makan sombar melakukan ekspansi agar konsumen 

rumah makan sombar lebih luas. Dari kelompok primer ini rumah makan Sombar 

akan mendapat kan konsumen dari lingkungan mereka yang hendak pergi ke 

Paskal 23. Selain itu, keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi, dan usia konsumen. Rumah makan Sombar melakukan pada saat 

melakukan ekspansi, pada tahap ini harus memperikirakan beberapa hal, salah 

satunya ialah usia konsumen yang beragam, dari usia muda sampai tua, dari usia 

tersebut rumah makan sombar kemudian dapat mengetahui pribadi dari para 

konsumennya. Konsumen di Paskal 23 sudah lah beragam profesinya dari 

karyawan sampai anak muda. Jadi untuk mengembangkan bisnis maka dari itu 

rumah makan sombar melakukan eskpansi ke mall agar perusahaan ini bisa lebih 

besar lagi usahanya.  

Strategi yang dilakukan oleh Rumah Makan Sombar berdasarkan teori dari Fred 

R, terbagi menjadi tiga strategi.
41

 Strategi pertama merupakan strategi penetrasi 

pasar, pada strategi ini, rumah makan sombar berusaha untuk meningkatkan 

market share suatu produk atau jasa yang dimiliki melalui usaha pemasaran yang 

gencar, seperti melalui media sosial, kerja sama dengan para food blogger yang 

kemudian dapat membantu dalam meningkatkan market share. Strategi kedua 

adalah strategi pengembangan produk, strategi pengembangan produk yang 

sedang di lakukan rumah makan sombar yaitu dengan menawarkan makanan 

                                                 
41

 David, Fred.R. Strategic Management Concepts and Cases: a Competitive Advantage Approach. 

London: Pearson. Hal. 305 
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khas manado di Mall Paskal 23, yang dapat kita ketahui, jika dari segi geologis 

sangat berbeda dengan keadaan rumah makan sombar di depan Unpar, yang 

konsumennya terbatas pada mahasiswa Unpar saja. Selain itu, terdapat strategi 

terakhir yang dilakukan oleh Rumah Makan Sombar, yaitu dengan selalu 

melakukan inovasi dengan produk yang disajikan oleh Rumah Makan Sombar. 

Untuk membantu strategi tersebut, dan kemudian dapat melakukan 

ekspansi bisnis Rumah Makan Sombar. Terdapat pemetaan yang perlu dilakukan 

oleh Rumah Makan Sombar, diantaranya adalah: 

1. Segmenting 

Geografi Wilayah Bandung, jawa barat 

Tingkat kepadadatan Perkotaan 

Demografi Jenis kelamin pria dan wanita 

Umur 18 - 35 

Psikografis Status sosial kelas menengah keatas 

Perilaku Gaya hidup Gaya hidup orang perkotaan yang suka 

belanja dan konsumtif dan malas memasak 

makanan lebih memilih membeli makanan 

di mall. Orang orang lebih suka jajan di 

luar di bandingkan memasak di rumah, 

demi memenuhi kebutuhan makan untuk 

sehari- hari. 
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2. Targeting 

Target dari Rumah Makan Sombar adalah orang orang yang royal 

dengan rumah makan sombar dan suka dengan makanan manado. 

 

 

3. Positioning 

Rumah makan sombar merupakan tempat makan yang menyajikan 

makanan khas manado dengan cara yang praktis dan mudah, agar 

memudahkan konsumen mendapatkan makanan khas manado yaitu 

ikan roa dan cakalang dengan praktis di sekitaran mall paskal 23 , 

dengan harga yang terjangkau dan rasa nya seperti bintang lima. 

6.1.2 Ekspansi 

Ekspansi bisnis merupakan ekspansi yang di jalankan tanpa 

mengakibatkan perubahan struktur modal. Dalam ekspansi ini rumah makan 

sombar ingin meningkatkan kinerja perusahaan nya dengan cara memperluas 

bisnis ini ke area yang lebih luas, agar bisnis yang sudah di bangun bisa lebih 

berkembang tidak diam di tempat, maka dari itu rumah makan sombar 

memperluas bisnis nya dengan cara membuka cabang baru. ekspansi ini 

mengakibatkan perubahan struktur modalnya. Maka itu rumah makan sombar 

melakukan ekspansi dengan bentuk ini di karenakan ada nya membuka stand 

yang baru dan di haruskan membeli alat alat yang baru untuk dapat menunjang 
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kegiatan yang ada di sana. Keadaan ini juga tidak jauh dari keuangan yang di 

dapat dari rumah makan sombar dibilang sangatlah sehat. Maka dari itu Rumah 

makan sombar tidak mengalami kendala dalam melakukan ekspansi nya untuk 

masalah pembiayaan. 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan peneliti, dan hasil 

wawancara dengan narasumber, berikut adalah strategi yang perlu dilakukan 

Rumah Makan Sombar: 

1. SO Strategies 

Membuat pemasaran yang inovatif, seperti membuat promosi pada 

saat hari nasional atau event. Selain itu memberikan promosi ke 

pelanggan yang hari ulang tahun nya sesuai bulan saat itu. 

2. WO Strategies 

Melakukan kerjasama dengan food blogger untuk meningkatkan 

eksistensi rumah makan sombar di Paskal 23, dan mengenalkan 

rumah makan sombar yang juga selalu berinovasi mengikuti tren.  

3. ST Strategies 

Menawarkan produk yang memiliki nilai yang berbeda dari para 

pesaing, dengan menonjolkan sisi budayanya, untuk kemudian 

masyarakat akan lebih mencintai produk local dan karya anak bangsa. 

4. WT Strategies 
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Mengembangkan makanan yang bernilai dengan membuat makanan 

budaya menjadi tren, dan ikut ke acara makanan food fest di Bandung 

dan di luar bandung agar rumah makan sombar lebih di ketahui oleh 

maskyarakt lebih luas. 

6.2 Saran 

Adapun saran dari penulis ingin di sampainkan untuk rumah makan sombar 

sehingga dapat membantu keberlangsungan perusahaan ke depan nya adalah 

sebagai berikut :  

1. Melakukan pemasaran yang lebih gencar tidak hanya memasarkan produk 

di Instagram saja, tetapi memasarkan produk dengan cara bekerja sama 

dengan bloger dan food bloger atau artis lokal bandung yang 

menggunakan media Instagram dan Youtube agar dapat menaikan pamor 

Rumah Makan Sombar.  

2. Melakukan inovasi produk, rumah makan sombar perlu melakukan 

evaluasi produknya agar dapat mempertahankan nilai produk. 

Menciptakan tren baru agar Rumah makan sombar dapat menjadi ancaman 

bagi perusahaan lainnya . 

3. Memberikan reward kepada sumber daya manusia agar para pegawai 

memiliki rasa semangat bekerja dan memberikan kontribusi dalam 

meberikan gagasan inovasi yang dapat memperkuat keunggulan 

perusahaan. 
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